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Presentation overview
LO 1 - Differentiate between emotions and moods

Lo 2 – sources of emotions and moods

Lo 3 – emotional labor 

Lo 4 – affective event theory

Lo 5 – emotional intelligence

Lo 6 - Identify strategies for emotion regulation

Lo 7 – ob application of emotions and moods



The basics of emotions

Differentiate 
between 

emotions and 
moods

Lo 1



Moral 
emotions

Emosi yang memiliki 
implikasi moral karena 

penilaian instan kita 
terhadap situasi yang 

memicu. 



Positive affect : 
Dimensi mood yang 
terdiri dari emosi 
positif tertentu  

Negative affect : 
Dimensi mood yang 
terdiri dari emosi 
negative tertentu

The basics of 
Moods



The functions of emotions

Do emotions make us irrational?

Do emotions make us ethical?



Sources of 
emotions & 
moods

Waktu dalam sehari

perbedaan hari

cuaca

stres

Aktivitas sosial

Olah tubuh

Waktu tidur

LO 2
unmaintainable

Umur

Jenis kelamin

maintainable

Affect intensity

kepribadian

Illusory correlation



Studies based on tweets

Suasana 
hati 
penduduk 
as pada 
jam yang 
berbeda

Efek 
perbedaan 

hari pada
Mood 

penduduk 
Di 4 

negara 
berbeda 

Lo 2 – sumber-sumber emosi dan mood

Sumber: Ob 17th edition, robbins



Lo 3 
Emotional labor

+ -
Feel emotions
Deep acting

Displayed emotions
Surface acting

Emotional dissonance



mindfulness



Affective 
event 
theory

Lo 4



Lo 5 emotional intelligence

PRO
Better Communication
Influence team members
Handle the situation better 
under pressure
Makes decisions a lot faster

CONTRA
Passive-aggressive 
communication
Being closed to feedbacks
Disasociation thus reducing 
efficiency



Faktor yang Mempengaruhi 
Regulasi Emosi

Identify 
strategies 

for  emotion 
regulation

Lo 6
Ciri Kepribadian: Individu yang memiliki ciri kepribadian neuroticism memiliki lebih 
banyak kesulitan dalam melakukan regulasi emosi dan mengontrol suasana hati mereka 

Tingkat Harga Diri : Orang-orang yang memiliki tingkat harga diri yang tinggi 
cenderung berusaha memperbaiki suasana hati mereka.

Lingkungan Kerja : Keragaman dalam kelompok kerja meningkatkan kemungkinan 
untuk mengatur emosi. 

Keragaman Rasial : keberagaman Rasial dapat menyebabkan kita mengatur emosi 
secara lebih sadar dan efektif.



Hasil 
regulasi 
emosi

Positif :

• Kemampuan manajemen emosi adalah sebuah prediktor kuat 
kinerja tugas untuk beberapa pekerjaan.

Negatif:

• Mengubah emosi seringkali membutuhkan usaha yang cukup 
melelahkan.

• Upaya untuk mengubah emosi terkadang justru membuat emosi 
tersebut lebih kuat



Teknik 
regulasi 

emosi

Face acting: Secara harfiah "memasang 
wajah" yang menyesuaikan respons untuk 
situasi tertentu.

Deep acting: Mencoba untuk seolah-olah 
mengalami emosi yang diinginkan.

Emotional suppression: Menekan respons 
emosional awal terhadap situasi untuk 
memfasilitasi pemikiran praktis dalam 
jangka pendek 

Cognitive reappraisal: Membingkai 
kembali pandangan kita tentang situasi 
emosional.

Social sharing: Keterbukaan untuk 
mengekspesikan emosi dengan orang lain.



Etika Regulasi Emosi

Regulasi emosi memiliki implikasi etika yang penting.

• Di satu sisi, beberapa orang mungkin berpendapat bahwa mengendalikan emosi tidak etis karena 
memerlukan tindakan tertentu.

• Di sisi lain, beberapa yang lain mungkin berpendapat bahwa semua emosi harus dikendalikan 
sehingga kita dapat mengambil perspektif yang tidak memihak.

Kedua argumen ini memiliki pro dan kontra etis yang harus kita putuskan sendiri.



seleksi
Pengambilan keputusan

kreativitas
motivasi

leadership
negosiasi

Pelayanan pelanggan

Sikap kerja

Perilaku menyimpang

Keselamatan di tempat 
kerja

Ob application of 
emotions and 
moods

LO 
7 

Organizational 
goals



Pengambilan keputusan
Negative moods  dapat menghasilkan output keputusan yang 
positif.

Moods  positif dan negatif keduanya menghasilkan kreativitas.

kreativitas

Contradictory statements

Amarah yang notabennya adalah mood  negative, bisa membuat 
proses negosiasi lebih efektif.

negosiasi


